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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. 

Mely G. Tan dalam Silalahi (2012:28-29) menjelaskan penelitian yang bersifat 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat 

suatu individu, keadaan, gejala, atau kelompok tertentu, atau untuk menentukan 

frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau frekuensi adanya hubungan tertentu 

antara suatu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat. Hal ini mungkin sudah 

ada hipotesis-hipotesis, mungkin belum, tergantung dari sedikit-banyaknya 

pengetahuan tentang masalah yang bersangkutan. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan secara 

kuantitatif. Menurut Pasolong (2012:165), penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang menggunakan pengukuran atau numerik terhadap masalah yang 

hendak diteliti dan juga pada pengumpulan data dan analisis data. Pendapat lain 

juga diungkapkan oleh Sugiyono (2013:8) yang menjelaskan bahwa penelit ian 

kuantitatif adalah metode penilitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analis is 

bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dengan melihat pengertian penelitian kuantitatif diatas maka peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif karena analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

bersifat statistik deskriptif dan tujuannya adalah untuk menguji hipotesis yang telah 
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ditetapkan yaitu untuk mengetahui tingkat kemandirian keuangan daerah di 

Indonesia. 

 

B. Populasi dan Lokasi Penelitian 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang berarti bukan hanya orang, 

akan tetapi juga meliputi obyek dan benda-benda alam lainnya. Populasi tersebut 

tidak hanya sekedar jumlah yang terdapat pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 

juga meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek itu (Sugiyono, 

2013:80). 

Populasi dalam penelitian ini adalah kabupaten/kota di Indonesia, dengan 

jumlah populasi 505 kabupaten/kota. Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah 

di Indonesia, berdasarkan lokasi inilah peneliti nantinya memperoleh data serta 

informasi yang berkaitan dengan tema, masalah, serta fokus penelitian yang telah 

ditetapkan. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Nonprobability yaitu sampel jenuh atau sering disebut total sampling. Menurut 

Sugiyono (2013: 124) sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara 

mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel. Jadi sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh kabupaten/kota di Indonesia yang berjumlah 

505 kabupaten/kota. 
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono (2013:38) variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 

Variable yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel tunggal, yaitu 

kemandirian keuangan daerah. 

Kemandirian keuangan daerah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan pendapatan daerah dalam membiayai pengeluaran pemerintah daerah.  

Sehingga, ketergantungan kepada pemerintah pusat memiliki proporsi yang lebih 

kecil, dan PAD harus menjadi bagian terbesar dalam memobilisas i 

penyelenggaraan pemerintah. Kemandirian keuangan daerah ditunjukkan oleh 

besar kecilnya pendapatan asli daerah (PAD) dibandingkan dengan total 

pendapatan. Rumusan rasio kemandirian daerah (Halim, 2002) yaitu :  

 

 

Keterangan: RK  = Rasio Kemandirian 

PAD = Pendapatan Asli Daerah 

TPD = Total Pendapatan Daerah 

PAD merupakan total penjumlahan dari komponen-komponen. Diantaranya 

pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, 

lain-lain pendapatan asli daerah (penjualan barang milik daerah, penjualan barang-

barang bekas, cicilan kendaraan bermotor, cicilan rumah dinas, penerimaan atas 

RK =
PAD 

TPD 
 x 100% 
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kekayaan daerah, sumbangan pihak ketiga, penerimaan jasa giro (Permendagri 

No.13 tahun 2006). 

Langkah-langkah untuk melakukan perhitungan kemandirian keuangan 

daerah adalah: 

1. Membuat tabel perkembangan anggaran pendapatan dan belanja daerah 

dari tahun 2002 hingga 2014, 

2. Mengidentifikasi pendapatan asli daerah dan total pendapatan daerah 

untuk masing-masing tahun, 

3. Membandingkan antara pendapatan asli daerah dengan total penerimaan 

(sesuai formulasi rasio kemandirian), 

4. Menarik kesimpulan dari hasil perbandingan tersebut dengan berpatokan 

pada: 

a) Apabila tingkat kemandirian <10,00%, berarti kemampuan keuangan 

daerah tersebut sangat kurang.  

b) Apabila tingkat kemandirian 10,01-20,00%, berarti kemampuan 

keuangan daerah tersebut kurang. 

c) Apabila tingkat kemandirian 20,01-30,00%, berarti kemampuan 

keuangan daerah tersebut cukup. 

d) Apabila tingkat kemandirian 30,01-40,00% berarti kemampuan 

keuangan daerah tersebut sedang. 

e) Apabila tingkat kemandirian 40,01-50,00% berarti kemampuan 

keuangan daerah tersebut baik. 
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f) Apabila tingkat kemandirian >50,01% berarti kemampuan keuangan 

daerah tersebut sangat baik (Halim, 2002). 

 

Berikut akan dijelaskan mengenai variabel dan definisi operasional 

sebagaimana tabel 3 berikut: 

Tabel 3. Variabel dan Definisi Operasional 

No Variabel Indikator Referensi Konsep Variabel Formula Skala 

Pengukuran 

1 Kemandirian 

Keuangan 

Rasio 

Kemandirian  

Halim 

(2002) 

Kemampuan 
pendapatan daerah 
dalam membiayai 
pengeluaran 
pemerintah daerah 

dan PAD harus 

menjadi bagian 
terbesar dalam 

memobilisasi 
penyelenggaraan 
pemerintah 

𝑃𝐴𝐷

𝑇𝑃𝐷
 

Skala Rasio 

 
Sumber: Halim (2002) 

 
D. Sumber Data 

Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi dasar 

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Arikunto (2002:107) 

menjelaskan sumber data dalam penelitian adalah “subjek dari mana saja data dapat 

diperoleh”.  Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder adalah data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh 

pihak pengumpul data primer atau pihak lain. Sumber data sekunder diperoleh dari 

sumber data yang memiliki hubungan dengan penelitian, yaitu dokumen Laporan 



35 
 

Realisasi APBD seluruh kabupaten dan kota di Indonesia tahun anggaran 2002-

2014. Data yang digunakan dalam penelitian juga merupakan data sekunder yang 

berasal dari Direktorat Jendral Perimbangan Keuangan Kementrian Keuangan. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Pasolong (2012:130), pengumpulan data merupakan suatu langkah 

yang sangat penting dalam metode ilmiah karena pada umumnya data yang 

terkumpul digunakan dalam rangka analisis penelitian. Menurutnya, permasalahan 

penelitian tidak akan bisa terpecahkan jika teknik pengumpulan data yang 

digunakan kurang sesuai, dan menghasilkan data yang tidak dibutuhkan. Sugiyono 

(2013:137) juga menjelaskan, pengumpulan data berhubungan dengan cara yang 

dipergunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi. 

Sesuai dengan jenis data yang dikumpulkan, maka teknik pengumpulan data 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. Menurut Soehartono 

(2008:70), dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan kepada subjek penelitian. Biasanya berupa dokumen-dokumen, laporan-

laporan, tulisan-tulisan ilmiah serta arsip-arsip yang berhubungan dengan fokus 

penelitian. Adapun dokumen yang diteliti adalah laporan realisasi APBD seluruh 

kabupaten/ kota di Indonesia tahun 2002 hingga 2014. 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data sebagaimana 

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Membuka website direktorat jendral perimbangan keuangan 

(www.djpk.kemenkeu.go.id) sebagaimana gambar 2 berikut: 

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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Gambar 2. Website dirjen perimbangan keuangan kementrian keuangan 

Sumber: www.djpk.kemenkeu.go.id  

2. Memilih menu Data – Data keuangan daerah – Sebelum TA 2006 

sebagaimana gambar 3 berikut: 

 

Gambar 3. Website dirjen perimbangan keuangan kementrian keuangan 

Sumber: www.djpk.kemenkeu.go.id  

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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3. Membuka data realisasi disetiap tahun anggaran sebagaimana gambar 4 

berikut: 

 

Gambar 4. Website dirjen perimbangan keuangan kementrian keuangan 

Sumber: www.djpk.kemenkeu.go.id  

4. Memilih menu Data – Data keuangan daerah – Setelah TA 2006 sebagaimana 

gambar 5 berikut:  

 

Gambar 5. Website dirjen perimbangan keuangan kementrian keuangan 

Sumber: www.djpk.kemenkeu.go.id  

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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5. Membuka data realisasi disetiap tahun anggaran sebagaimana gambar 

berikut: 

 

Gambar 6. Website dirjen perimbangan keuangan kementrian keuangan 

Sumber: www.djpk.kemenkeu.go.id 

 

Gambar 7. Website dirjen perimbangan keuangan kementrian keuangan 

Sumber: www.djpk.kemenkeu.go.id 

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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Gambar 8. Website dirjen perimbangan keuangan kementrian keuangan 

Sumber: www.djpk.kemenkeu.go.id 

 

 

Gambar 9. Website dirjen perimbangan keuangan kementrian keuangan 

Sumber: www.djpk.kemenkeu.go.id 

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
http://www.djpk.kemenkeu.go.id/


40 
 

6. Mengelompokkan pendapatan asli daerah dan total pendapatan daerah 

disetiap tahun anggaran sebagaimana gambar berikut: 

 

Gambar 10. Data realisasi APBD TA 2014 

Sumber: www.djpk.kemenkeu.go.id 

 

Gambar 11. Tabel pendapatan asli daerah tahun 2002-2014 

Sumber: Penulis, diolah dari data realisasi APBD, Departemen Keuangan 

http://www.djpk.kemenkeu.go.id/
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Gambar 12. Tabel total pendapatan daerah tahun 2002-2014 

Sumber: Penulis, diolah dari data realisasi APBD, Departemen Keuangan 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses yang sangat penting karena dengan 

melakukan analisis data, maka data dapat dipergunakan untuk memecahkan 

masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir peneliti. Dalam penelitian kuantitat if, 

analisis data dilakukan setelah semua sumber data lain terkumpul. Setelah data 

terkumpul, aplikasi perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis dan 

mengolah data dalam penelitian ini adalah program program Microsoft excel 2013. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Statistik deskriptif 

dengan menggunakan analisis Univariat. 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul apa adanya dan tidak untuk 

menarik kesimpulan secara umum. Penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 
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karena penelitian ini dilakukan pada populasi tanpa menggunakan sampel. Statistik 

deskriptif adalah penyajian data yang menggunakan tabel distribusi frekuensi, 

grafik, diagram lingkaran, pictogram, modus, median, mean, perhitungan rata-rata, 

standar deviasi, dan persentase (Sugiyono, 2013:147). Sedangkan analisis data 

Univariat adalah suatu analisis yang dilakukan untuk mendeskripsikan satu variabel 

tunggal (Silalahi, 2012:349). 

Pemilihan analisis data univariat dilakukan oleh peneliti karena dalam penelitia n 

ini menggunakan satu variabel atau variabel tunggal yaitu kemandirian keuangan 

daerah. Adapun tolok ukur yang akan digunanakan dalam teknik analisis ini adalah 

Rasio Kemandirian. Rasio Kemandirian menunjukkan tingkat kemampuan suatu 

daerah dalam membiayai sendiri kegiatan pemerintah, pembangunan dan pelayanan 

kepada masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi sebagai sumber 

pendapatan yang diperlukan daerah. 

Adapun formula Rasio Kemandirian yang digunakan untuk mengukur tingkat 

kemandirian keuangan daerah menurut Halim (2008:232) adalah sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: RK  = Rasio Kemandirian 

PAD = Pendapatan Asli Daerah 

TPD = Total Pendapatan Daerah 

Dengan melihat rasio kemandirian sebagaimana hasil dari perhitungan 

pendapatan asli daerah terhadap total pendapatan daerah diatas, maka dapat 

RK =
PAD 

TPD 
 x 100% 
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dihasilkan rasio kemandirian berdasarkan prosentase tingkat kemandirian yang 

dimiliki suatu daerah sebagaimana tabel berikut: 

Tabel 5. Rasio Kemandirian 

PAD/TPD (%) Rasio Kemandirian 

<10,00 Sangat Kurang 

10,01 – 20,00 Kurang 

20,01 – 30,00 Cukup 

30,01 – 40,00 Sedang 

40,01 – 50,00 Baik 

>50,01 Sangat Baik 

 

Sumber: Departemen Dalam Negeri 

Semakin tinggi Rasio Kemandirian Keuangan Daerah di suatu daerah 

mengandung arti bahwa tingkat ketergantungan daerah tersebut terhadap bantuan 

pihak ekstern semakin rendah dan demikian pula sebaliknya. Rasio Kemandirian 

Keuangan Daerah juga menggambarkan tingkat partisipasi masyarakat dalam 

pembangunan di daerah. Semakin tinggi Rasio Kemandirian Keuangan Daerah, 

berarti semakin tinggi partisipasi masyarakat dalam membayar pajak dan retribusi 

daerah yang merupakan komponen utama pendapatan asli daerah. Semakin tinggi 

masyarakat membayar pajak dan retribusi daerah menggambarkan bahwa tingkat 

kesejahteraan masyarakat semakin tinggi. 


